
 

78 
 

BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari perumusan 

masalah dan hasil dari pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti. Berikut ini 

merupakan hasil dari penelitian: 

1. Hasil dari pengujian hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh postif tidak signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan keluarga muslim. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik literasi keuangan yang dimiliki, maka semakin baik pula pengelolaan 

keuangan keluarga yang dimiliki, meskipun tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan keluarga muslim. 

2. Hasil dari pengujian hipotesis kedua (H2) dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan berpengaruh postif tidak signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan keluarga muslim. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki, maka semakin baik pengelolaan 

keuangan keluarga yang dimiliki, meskipun tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan keluarga muslim. 

3. Hasil dari pengujian hipotesis ketiga (H3) dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan keluarga muslim. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 



79 
 

 
 

baik kecerdasan spiritual yang dimiliki seseorang, maka semakin baik pula 

responden dalam mengelolaan keuangan keluarganya. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa ada 

beberapa keterbatasan. Berikut beberapa keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini tidak dalam bentuk hardcopy 

dikarenakan adanya pandemi Covid-19 saat ini, sehingga peneliti melakukan 

penyebaran kuesioner menggunakan googleform, dan berakibat peneliti tidak 

dapat mengontrol apakah responden telah mengisi sesuai dengan instruksi yang 

telah diberikan. 

2. Masih ada penyebaran kuesioner yang belum merata pada kota Gresik karena 

hanya mendapatkan sedikit responden. 

3. Penyebaran data tidak dilakukan secara proporsional pada wilayah penelitian 

karena masa pandemi. 

5.3  Saran  

Berdasarkan hasil analisis yang telah disimpulkan, terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan oleh peneliti agar dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

terkait dengan penelitian ini. Berikut saran-saran yang diberikan:  

1) Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan bagi peneliti mengenai pengaruh 

literasi keuangan, tingkat pendidikan dan kecerdasan spiritual terhadap 

pengelolaan keuangan keluarga muslim di Surabaya, Sidoarjo dan Gresik. 
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2) Bagi pengelola keuangan keluarga, dapat memberikan masukan kepada 

responden bagaimana cara mengelola keuangan keluarga agar dapat 

memanfaatkan dan mengelola pendapatan maupun pengeluaran dengan baik. 

3) Bagi peneliti selanjutnya  

a. Dapat dijadikan sumber penelitian terdahulu dan memberi kontribusi untuk 

mendukung penelitian yang akan datang. 

b. Diharapkan dapat menambahkan variabel lain di luar model agar dapat 

mendapatkan hasil yang lebih baik dari peneliti selanjutnya, karena dalam 

penelitian ini literasi keuangan dan tingkat pendidikan berpengaruh namun 

tidak signifikan terhadap pengelolaan keuangan keluarga muslim. 

c. Membuat item pernyataan variabel kecerdasan spiritual yang khusus 

mengarah pada kecerdasan spiritual secara keuangan. 

d. Melakukan pendampingan dalam pengisian kuesioner untuk mengantisipasi 

pernyataan dan pertanyaan yang kurang dipahami oleh responden.  

4) Bagi STIE Perbanas Surabaya, dapat bermanfaat sebagai koleksi kumpulan 

jurnal yang bisa digunakan oleh mahasiswa lain untuk acuan penelitian 

selanjutnya.
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